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ABSTRAK 

 

 

Junyka Nurnilam Sari. NIM 210521100157. 2025. Program Studi Sosiologi. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya. Universitas Trunojoyo Madura. 

Skripsi ini mengangkat judul tentang “Peran Modal Sosial dalam Upaya 

Pelestarian Tradisi Jemparingan (Studi Kasus di Padepokan Seni dan 

Budaya Songgo Sukmo Desa Bancaran Kecamatan Bangkalan)”. Dosen 

Pembimbing Edy Purwanto, S.Pd., M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran modal sosial, yang 

mencakup kepercayaan, jaringan sosial, serta nilai dan norma, dalam menjaga 

keberlangsungan tradisi Jemparingan di Padepokan Songgo Sukmo. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan 

ditentukan melalui teknik purposive sampling, yang melibatkan pendiri 

padepokan, pegiat Jemparingan, anggota komunitas, serta masyarakat sekitar. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan konsep modal sosial dari James S. Coleman 

dan Robert Putnam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial berperan penting dalam 

pelestarian tradisi Jemparingan. Nilai kedisiplinan dan spiritualitas menjadi dasar 

dari bonding social capital yang memperkuat kohesi internal serta membentuk 

karakter generasi muda di Padepokan Songgo Sukmo. Dalam perspektif Coleman, 

individual capital tercermin dari kepercayaan pribadi anggota terhadap nilai 

Jemparingan, sedangkan collective capital muncul melalui kepercayaan bersama 

dalam komunitas. Adapun bridging social capital, yang terbangun melalui kerja 

sama dengan sekolah, pemerintah daerah, dan komunitas budaya, memungkinkan 

tradisi Jemparingan tetap bertahan dan beradaptasi di tengah arus modernisasi. 

 

Kata Kunci: Modal Sosial; Jemparingan; Pelestarian Budaya; Songgo Sukmo; 

Tradisi Lokal. 
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ABSTRACT 

 

 

Junyka Nurnilam Sari. NIM 210521100157. 2025. Sociology Study Program. 

Faculty of Social and Cultural Sciences. University of Trunojoyo Madura. 

This undergraduate thesis is entitled “The Role of Social Capital in the 

Preservation of the Jemparingan Tradition (A Case Study at the Songgo Sukmo 

Art and Culture Center, Bancaran Village, Bangkalan District).” Supervisor: Edy 

Purwanto, S.Pd., M.Si. 

This research aims to understand the role of social capital, which includes 

trust, social networks, and values and norms, in maintaining the continuity of the 

Jemparingan tradition at the Songgo Sukmo Padepokan. This study uses a 

qualitative research method with a case study approach. Informants were 

determined through purposive sampling, involving the founder of the padepokan, 

Jemparingan activists, community members, and the surrounding community. 

Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation, 

then analyzed using the concept of social capital by James S. Coleman and Robert 

Putnam. 

The research results show that social capital plays a crucial role in 

preserving the Jemparingan tradition. Discipline and spirituality form the basis of 

bonding social capital, strengthening internal cohesion and shaping the character 

of the younger generation at the Songgo Sukmo Padepokan. From Coleman's 

perspective, individual capital is reflected in members' personal belief in 

Jemparingan values, while collective capital emerges through shared trust within 

the community. Bridging social capital, built through collaboration with schools, 

local governments, and cultural communities, enables the Jemparingan tradition to 

survive and adapt amidst the tide of modernization. 

Keywords: Social Capital; Jemparingan; Cultural Preservation; Songgo Sukmo; 

Local Tradition. 


